
SLEMAN (KR) - Dinas Pari-

wisata Sleman tidak bosan-bosan-

nya mengimbau dan menekankan

kepada semua pengelola objek

wisata, pengelola destinasi wisata

dan pelaku wisata untuk selalu

berpegang teguh pada Sapta

Pesona. Utamanya dalam men-

jamin keamanan dan kenya-

manan wisatawan selama

berwisata di Kabupaten Sleman.

“Imbauan itu tidak hanya dite-

kankan sekali ini saja. Sebelum-

nya, kami juga gencar menyeru-

kan imbauan tersebut melalui

kegiatan sosialisasi dan forum ko-

munikasi pelaku usaha pariwisata

Sleman,” ungkap Kepala Dinas

Pariwisata Sleman Ishadi Zayid di

kantornya, Rabu (14/8), menyikapi

adanya driver jip wisata yang di-

tangkap polisi akibat mengonsum-

si pil sapi jenis trihexphenidyl. 

Menindaklanjuti kasus pe-

nangkapan tiga orang tersangka

peredaran pil sapi tersebut,

menurut Zayid, pekan depan

Dinas Pariwisata Sleman akan

memanggil seluruh komunitas

jip wisata, khususnya di ka-

wasan Kaliurang dan Kaliadem.

Dinas Pariwisata Sleman akan

menekankan kembali pentingnya

mengutamakan keamanan dan

kenyamanan wisatawan, sekali-

gus dampak yang ditimbulkan

apabila  melakukan pelanggaran.  

“Utamanya terkait standar ke-

amanan pengemudi jip wisata,

terkait dengan larangan menge-

mudi dalam keadaan berbahaya

seperti mabuk dan atau dalam pe-

ngaruh obat berbahaya. Selain

itu, akan disampaikan pula dam-

pak terkait pelanggaran larangan

tersebut, baik bagi pengemudi,

pengusaha, dan pada citra pari-

wisata Sleman,” kata Zayid. 

Ditambahkan, langkah terukur

dan sistematis pun disiapkan

Dinas Pariwisata Sleman, terma-

suk menjalin kordinasi dengan

instansi lainnya. Hal ini sebagai

strategi Dinas Pariwisata Sleman

dalam perbaikan pariwisata Sle-

man di masa yang akan datang.

“Salah satunya, koordinasi lebih

lanjut dengan BNN Kabupaten

Sleman, Kapolresta Sleman, Di-

nas Kesehatan Kabupaten Sle-

man, Dinas Perhubungan Kabu-

paten Sleman, dan pihak lain-

nya,” tandasnya. (Has)-f

Ketua DPRD Semen-

tara Gustan Ganda ST

mengaku sudah mengi-

rimkan surat ke parpol

yang memiliki anggota di

DPRD Sleman. Surat itu

untuk meminta kepada

partai politik segera me-

ngirimkan nama fraksi,

ketua fraksi dan anggota

fraksi. “Kami bergerak

cepat untuk masyarakat,”

katanya, Rabu (14/8).

Dikatakan Ganda, ba-

tas pengumpulan data

fraksi itu maksimal 19

Agustus. Dari 8 parpol

yang ada, sekarang ini

baru PDI Perjuangan

yang mengirimkan data

fraksi. “Kami berharap

nanti semua partai itu

segera mengirim data

fraksi,” ujarnya.

Dalam surat itu, pihak-

nya juga menanyakan

apakah masing-masing

partai politik menerima

partai lain untuk berga-

bung atau tidak.  Me-

ngingat ada dua partai

yang tidak bisa memben-

tuk fraksi sendiri yakni

PPP dan NasDem karena

masing-masing hanya

memiliki 3 anggota.

“Membentuk fraksi

sendiri itu minimal 4

orang. Apakah nanti PPP

dan NasDem mau menja-

di satu untuk membuat

fraksi atau mereka mau

bergabung dengan partai

lain. Itu nanti kami ko-

munikasikan dengan

mereka,” terang politisi

dari PDI Perjuangan.

Setelah nanti fraksi ter-

bentuk, Ganda juga akan

mengirim surat ke 4 par-

tai untuk mengirim nama

pimpinan definitif. Dima-

na Ketua DPRD dari PDI

Perjuangan dengan 13

kursi, Wakil Ketua 1 dari

PKB dengan 7 kursi, wa-

kil ketua 2 dari PKS de-

ngan 6 kursi dan wakil

ketua 3 dari Gerindra de-

ngan 6 kursi. 

“Pimpinan ini berda-

sarkan peroleh kursi dan

suara terbanyak. Karena

kebijakan pimpinan de-

finitif itu DPP, kami ha-

nya bisa kirim surat ke

pimpinan partai di ting-

kat kabupaten saja.

Nanti akan kami komu-

nikasikan dengan ketua

fraksi selaku representasi

partai,” ujarnya.

Sebelum ada pimpinan

definitif, pembentukan

alat kelengkapan (alkap)

dewan belum dapat di-

lakukan. Ketika alkap su-

dah terbentuk, baru da-

pat membahas anggaran,

membuat peraturan da-

erah maupun pengawas-

an. “Sebelum ada pimpin-

an definitif, kami belum

bisa melaksanakan ketu-

gasan dewan,” pungkas

Ganda. (Sni)-f
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Dispar Sleman Koordinasi dengan BNN

SLEMAN (KR) - DPRD Sleman telah mengirim surat ke partai
politik (parpol) yang memiliki anggota di dewan, untuk segera
mengirimkan nama fraksi, anggota fraksi dan ketua fraksi.
Pengiriman surat maksimal 19 Agustus 2024. Kemudian untuk
pembentukan alat kelengkapan (alkap) dewan, menunggu pim-
pinan definitif.

PERUBAHAN iklim yang ter-
jadi saat ini menjadi tantangan
global yang dapat berdampak lu-
as pada berbagai aspek kehi-
dupan, termasuk pertanian, ke-
sehatan, dan ekonomi. Menang-
gapi isu tersebut, Pemerintah
Pusat bersama Pemerintah
Daerah melakukan berbagai
upaya untuk melakukan pe-
nguatan kapasitas adaptasi ter-
hadap dampak perubahan iklim.

Upaya bersama dalam meng-
atasi dampak perubahan iklim di-
realisasikan dalam Program Kampung Iklim
(ProKlim) yang digagas oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. ProKlim
ini menjadi salah satu program skala nasional
dengan pendekatan berbasis komunitas yang
melibatkan masyarakat dalam perencanaan
dan pelaksanaan, yang juga diimplemen-
tasikan di Sleman.

Komitmen Sleman dalam mendukung im-
plementasi ProKlim ini direalisasikan melalui
berbagai kegiatan di 17 kapanewon dengan
menerapkan pengelolaan sampah, penghi-
jauan dan reboisasi, serta pemberian edukasi
dan sosialisasi tentang iklim kepada masyara-
kat. Pada pelaksanaannya, ProKlim di
Sleman dapat diterapkan secara baik di be-
berapa padukuhan. Bahkan, atas penerapan
ProKlim ini, sebanyak 4 padukuhan telah
mengikuti verifikasi lapangan oleh Kemen-
terian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI
sebagai pengampu program ini, dan masuk
ke dalam Sistem Registri Nasional (SRN). 

Keempat Padukuhan ini Padukuhan
Kalirase Kalurahan Trimulyo Kapanewon
Sleman,  Padukuhan Ngalian Kalurahan
Widodomartani Kapanewon Ngemplak,
Padukuhan Santren Kalurahan Caturtunggal

Kapanewon Depok, dan
Padukuhan Sangurejo
Kalurahan Wonokerto Kapa-
newon Turi. Kabar baiknya, dari
verifikasi lapangan yang dila-
kukan Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan RI,
Padukuhan Sangurejo berhasil
meraih penghargaan ProKlim
Utama yang diserahkan lang-
sung oleh Menteri LHK Siti
Nurbaya beberapa waktu lalu di
Jakarta Convention Center. 

Seperti pada prinsipnya,
ProKlim ini tidak bisa diimplementasikan se-
cara maksimal tanpa kerja sama antara
Pemerintah dan kelompok masyarakat. Maka
dari itu saya berterimakasih kepada masyara-
kat yang telah mendukung upaya Pemerintah
dalam mengintegrasikan tindakan penanggu-
langan perubahan iklim ke dalam kehidupan
sehari-hari. 

Ke depannya, saya juga berharap agar
ProKlim ini menjadi stimulan untuk inovasi-in-
ovasi lainnya yang dilakukan bersama Peme-
rintah dan masyarakat untuk memastikan ke-
berlanjutan lingkungan di Sleman. Seiiring de-
ngan peringatan HUT ke-79 Kemerdekaan
Republik Indonesia, implementasi ProKlim ini
dapat dimaknai sebagai kontribusi kita dalam
memberikan jaminan pemenuhan atas salah
satu hak asasi dari individu yang hidup di ne-
gara merdeka, yaitu hak atas lingkungan yang
bersih, sehat dan berkelanjutan. Untuk itu
saya mengajak seluruh masyarakat untuk
mewujudkan lingkungan yang baik sebagai
bentuk komitmen dan tanggung jawab kita
dalam mengisi kemerdekaan republik yang ki-
ta cintai Bersama ini. Jaga kelestarian ling-
kungan untuk generasi penerus bangsa.
Dirgahayu Republik Indonesia. ■ -f
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